BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan ICOFR PLN Area Gresik telah efektif, yaitu efektifitasnya
menunjukkan angka 92.21% pada Triwulan IV tahun 2015.

2. Pelaksanaan audit internal yang dilakukan oleh auditor internal
(SPI1/Satuan Pemeriksa Internal) telah sesuai dengan pedoman pelaksanaan
audit internal yang telah ditetapkan perusahaan.

3. Pelaksanaan audit internal telah maksimal karena :

a. Auditor dibebaskan dari tanggung jawab operasional/terdapat job
description  tersendiri  untuk  mendukung terwujudnya sikap
independensi dan objektivitas. Auditor juga mempertanggungjawabkan
hasil auditnya kepada General Manager.

b. Auditor internal PT PLN (Persero) mempunyai pengetahuan, keahlian,
dan disiplin yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawab audit

terkait dengan standar kompetensi tersebut.
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c. Auditor internal selalu menguji dan mengevaluasi kecukupan dan
efektivitas pengendalian internal. Hal-hal yang diuji adalah sebagai
berikut :

1) Ketaatan terhadap kebijakan, rencana, peraturan perusahaan yang
telah ditetapkan.

2) Tertib administrasi masing-masing bagian dalam perusahaan.

3) Monitoring pelaporan termasuk pelaporan keuangan (ICOFR).

4) Penggunaan sumber daya perusahaan secara ekonomis, efisiensi, dan
efektif.

5) Keamanan asset perusahaan

6) Pencapaian tujuan, sasaran program dan Kkinerja sesuai Yyang
ditetapkan.

d. Langkah-langkah dalam audit lapangan PT PLN (Persero) terdiri dari
perencanaan audit, pelaksanaan audit (pertemuan pembuka,
pengumpulan dokumen, pelaporan, pertemuan penutup), dan tindak
lanjut.

Pelaksanaan audit internal telah mencakup verifikasi, compliance, dan

evaluasi terhadap pengendalian internal atas pelaporan keuangan / Internal

Control Over Financial Reporting (ICOFR).

Pelaksanaan audit internal atas ICOFR dapat dilaksanakan rutin minimal

satu kali dalam setahun, baik dilakukan dengan pemberitahuan

sebelumnya maupun tidak walaupun pelaporan ICOFR adalah tiga bulan

sekali.
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Dari beberapa hal di atas bisa dikatakan dapat membuktikan bahwa
pelaksanaan audit internal atas Internal Control Over Financial Reporting telah
maksimal sehingga mendorong tercapainya pengendalian internal yang efektif.
Sesuai dengan proposisi yang telah dibuat Peneliti sebelumnya bahwa
“Pelaksanaan Audit Internal yang dilaksanakan secara maksimal dapat
mendukung tercapainya efektivitas Internal Control Over Financial Reporting

(ICOFR) PT PLN (Persero) Area Gresik”

5.2 Saran-saran

Pelaksanaan sistem ICOFR di PT PLN (Persero) terutama di PLN Area Gresik
sudah berjalan dengan baik, hanya saja kurang maksimal. Hal ini disebabkan
beberapa orang yang telah ditunjuk menjadi wakil di bagiannya masing-masing
terkadang sibuk dengan pekerjaannya, sehingga pada saat pelaporan sering
terlambat. Kedepannya agar laporan tidak terlambat lagi, masing-masing personil
yang telah ditunjuk diharapkan lebih mempersiapkan terlebih dahulu secara
bulanan, sehingga pada saat triwulan laporan langsung bisa diserahkan kepada
champion ICOFR untuk dilanjutkan ke champion ICOFR wilayah PT

PLN(Persero).
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